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Abstract: This study aims to analyze the implementation of the Realistic Mathematics Education
(RME) model combined with concrete media in the context of mathematics learning in elementary
schools, particularly in strengthening numeracy skills among lower-grade students. The research
employs a Systematic Literature Review (SLR) approach, following the PRISMA guidelines to
systematically identify, evaluate, and synthesize empirical studies concerning the effectiveness of
RME and the role of concrete media in supporting students’ conceptual understanding. The main
focus of this review is to identify patterns of RME implementation, variations of concrete media
used, and their relevance to numeracy indicators such as number sense, arithmetic operations,
symbolic representation, and contextual problem-solving. This study also examines empirical and
methodological gaps within the existing literature to develop a comprehensive theoretical synthesis
regarding the effectiveness of RME with concrete media in elementary education. The findings are
expected to provide valuable insights for teachers, researchers, and policymakers in designing
numeracy learning strategies that are contextual, interactive, and meaningful, aligned with the
cognitive development of elementary students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Realistic Mathematics
Education (RME) yang dipadukan dengan media konkret dalam konteks pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya pada penguatan kemampuan numerasi siswa kelas rendah. Kajian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman
PRISMA untuk menelusuri, menilai, dan mensintesis berbagai hasil penelitian empiris terkait
efektivitas model RME dan peran media konkret dalam membangun pemahaman konseptual siswa.
Fokus utama kajian ini adalah untuk mengidentifikasi pola penerapan RME, variasi jenis media
konkret yang digunakan, serta keterkaitannya dengan indikator kemampuan numerasi seperti
pemahaman bilangan, operasi aritmetika, representasi simbolik, dan pemecahan masalah
kontekstual. Penelitian ini juga menelaah kesenjangan empiris dan metodologis dalam literatur
yang ada guna menghasilkan sintesis teoretis yang komprehensif mengenai efektivitas RME
berbantuan media konkret di sekolah dasar. Hasil telaah diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi guru, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran numerasi yang
kontekstual, interaktif, dan bermakna sesuai karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi dasar peserta
didik yang menjadi fondasi bagi keberhasilan pembelajaran di jenjang berikutnya. Pada
tahap ini, siswa tidak hanya diperkenalkan pada kemampuan literasi dasar, tetapi juga
pada kemampuan numerasi yang menjadi bagian penting dalam kompetensi abad ke-21.
Numerasi dipandang sebagai kemampuan untuk menggunakan, menafsirkan, dan
mengomunikasikan konsep bilangan serta simbol matematika dalam konteks kehidupan
nyata. Oleh karena itu, numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung,
melainkan mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, serta memahami hubungan
antarbesaran yang muncul dalam situasi sehari-hari (Praneswari, P., M.,et al, 2024).
Kemampuan ini merupakan fondasi bagi pembentukan critical thinking dan problem-
solving skills yang diperlukan dalam menghadapi tantangan sosial dan teknologi modern.

Namun, hasil berbagai asesmen pendidikan menunjukkan bahwa kompetensi
numerasi siswa di Indonesia masih berada pada kategori rendah. Laporan Asesmen
Nasional menunjukkan sebagian besar siswa belum mampu menafsirkan masalah
matematika ke dalam bentuk representasi yang tepat atau menggunakan penalaran
kuantitatif secara efektif. Hasil studi internasional seperti Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student
Assessment (PISA) juga menunjukkan bahwa siswa Indonesia sering Kkesulitan
menyelesaikan soal berbasis konteks, terutama yang menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
dasar masih didominasi pendekatan mekanistik dan abstrak yang kurang mengaitkan
konsep dengan pengalaman nyata (Hartanti, 2024). Salah satu penyebabnya adalah masih
terbatasnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam menemukan konsep melalui pengalaman langsung.

Model Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan di Belanda oleh
Hans Freudenthal menawarkan paradigma baru dalam pembelajaran matematika. RME
memandang matematika bukan sebagai kumpulan rumus yang harus dihafal, melainkan
sebagai aktivitas manusia (mathematics as human activity). Melalui model ini, siswa diajak
untuk mengonstruksi pemahaman konsep matematika berdasarkan konteks kehidupan
sehari-hari. Proses belajar dimulai dari situasi yang realistik atau familiar bagi siswa,
kemudian dikembangkan menuju representasi model, dan akhirnya sampai pada
simbolisasi formal. Dengan demikian, RME menekankan keterkaitan antara dunia nyata
dan dunia matematis, memberikan peluang bagi siswa untuk membangun makna sendiri
atas konsep yang dipelajari (Susandi & Widyawati, 2024). Model ini dianggap relevan
dengan tujuan penguatan numerasi karena mengajarkan siswa untuk berpikir secara
kontekstual dan reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam penerapannya di sekolah dasar, integrasi antara RME dan media konkret
menjadi faktor penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran. Media konkret
seperti balok angka, koin, kubus satuan, potongan kertas berwarna, atau papan geometri
memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek secara langsung sehingga membantu
mereka memahami konsep yang abstrak. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika membantu siswa membangun jembatan antara pengalaman nyata dan
representasi simbolik, sehingga memperkuat proses internalisasi konsep. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penerapan RME berbantuan media konkret meningkatkan
keterlibatan aktif siswa, mengurangi miskonsepsi, dan mendorong pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep dasar matematika (Rudyanto & Destia, 2023). Melalui
aktivitas manipulatif, siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir logis yang menjadi inti dari kemampuan numerasi.

Literatur empiris dalam beberapa tahun terakhir juga menunjukkan konsistensi
hasil bahwa kombinasi antara pendekatan RME dan media konkret memberikan dampak
positif terhadap berbagai aspek pembelajaran matematika. Salah satu kerangka
konseptual yang sering digunakan untuk mendukung RME adalah model Concrete-
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Pictorial-Abstract (CPA). Tahapan CPA mengarahkan siswa untuk belajar melalui tiga
tahap progresif, yaitu memanipulasi objek nyata (concrete), mengilustrasikan ide dalam
bentuk gambar atau diagram (pictorial), dan menggeneralisasikannya ke bentuk simbol
matematika (abstract). Pendekatan bertahap ini terbukti efektif dalam membantu siswa
memahami hubungan antara konsep dan prosedur matematis. Pengembangan modul CPA
dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa
sekolah dasar Shafira (2023). Integrasi RME dengan media konkret meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar matematika secara signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional Nuraeni et al. (2024).

Manipulatif konkret maupun virtual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
numerasi jika didukung desain instruksional yang baik dan refleksi konseptual yang jelas
Ochogboju (2025). Efektivitas alat peraga virtual berbasis interactive simulation terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis Rahayu (2024). Penelitian ini menyimpulkan
bahwa media konkret dan digital memiliki potensi yang sama kuatnya selama guru
mampu mengarahkan siswa untuk memahami makna di balik representasi yang
digunakan. Temuan ini mempertegas bahwa efektivitas media tidak semata-mata terletak
pada bentuknya, melainkan pada bagaimana media tersebut digunakan untuk mendukung
konstruksi makna dan proses refleksi dalam pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian empiris masih berfokus pada siswa
kelas menengah dan atas (kelas IV-V SD) serta menggunakan indikator hasil belajar yang
bersifat umum, seperti peningkatan nilai tes atau pemahaman konsep. Hanya sedikit
penelitian yang secara eksplisit menelaah pengaruh penerapan RME berbantuan media
konkret terhadap kemampuan numerasi pada siswa kelas rendah, khususnya kelas III SD.
Padahal, pada tahap ini, kemampuan numerasi dasar seperti pemahaman bilangan, pola,
dan operasi aritmetika sederhana sedang berkembang pesat dan sangat dipengaruhi oleh
pengalaman konkret yang diperoleh melalui kegiatan manipulatif (Azzumar, 2023).
Dengan demikian, perlu adanya kajian sistematis yang secara khusus memetakan bukti
empiris tentang bagaimana integrasi RME dan media konkret dapat memperkuat
kemampuan numerasi di kelas rendah sekolah dasar.

Keterbatasan lain dari penelitian-penelitian terdahulu adalah heterogenitas desain
penelitian dan variasi konteks penerapan. Sebagian studi menggunakan pendekatan
eksperimental, sementara yang lain menggunakan desain pengembangan (research and
development). Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi juga
bervariasi, mulai dari tes hasil belajar umum hingga lembar observasi aktivitas siswa.
Variasi ini menyebabkan kesulitan dalam menarik generalisasi yang kuat mengenai
efektivitas RME berbantuan media konkret terhadap kemampuan numerasi. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis berbagai
temuan empiris dan menghasilkan kesimpulan yang komprehensif (Pradila, 2024;
Samritin, 2023). Melalui pendekatan SLR, peneliti dapat meninjau pola penerapan RME,
jenis media konkret yang digunakan, metode pengukuran numerasi, serta kondisi
kontekstual yang mempengaruhi hasil penelitian.

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis bukti empiris tentang
pengaruh penerapan RME yang dipadukan dengan media konkret terhadap kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar, khususnya kelas Il dan mengidentifikasi jenis media
konkret yang paling efektif dalam konteks pembelajaran numerasi.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus analisis yang diarahkan
secara spesifik pada populasi siswa kelas rendah (kelas III SD) dan pada variabel
kemampuan numerasi, bukan sekadar hasil belajar matematika secara umum. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih menekankan hasil kognitif tanpa memerhatikan
bagaimana proses konstruksi numerasi terbentuk melalui aktivitas konkret dan
kontekstual. Padahal, numerasi merupakan hasil interaksi antara pemahaman konseptual,
kemampuan prosedural, serta penerapan matematika dalam konteks nyata. Dengan
meninjau literatur secara sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemetaan komprehensif tentang efektivitas RME berbantuan media konkret, sekaligus

126



Khoerunnisa, Cahyaningsih, Mahpudin

memberikan dasar ilmiah bagi guru, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi pembelajaran numerasi yang lebih bermakna.

Selain aspek teoritis, hasil kajian ini juga memiliki implikasi praktis bagi dunia
pendidikan dasar. Bagi guru, hasil SLR dapat menjadi rujukan untuk memilih model dan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan numerasi. Bagi
peneliti, hasil kajian ini dapat memperlihatkan arah penelitian lanjutan, misalnya pada
pengembangan media konkret berbasis konteks budaya lokal atau integrasi dengan
teknologi interaktif. Bagi pembuat kebijakan, sintesis dari hasil penelitian dapat dijadikan
dasar dalam penyusunan kebijakan penguatan numerasi dan pelatihan guru berbasis
model RME. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis melalui sintesis teori dan hasil empiris, tetapi juga memberikan manfaat praktis
bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, penguatan numerasi melalui pendekatan RME dan media
konkret merupakan upaya strategis dalam menciptakan pembelajaran matematika yang
bermakna dan kontekstual. Siswa diharapkan tidak hanya menguasai prosedur hitung,
tetapi juga memahami makna di balik operasi dan simbol matematika yang mereka
gunakan. Dengan mengaitkan pembelajaran pada situasi nyata dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi, mendiskusikan, dan merefleksikan ide
matematisnya, pembelajaran matematika dapat bertransformasi menjadi proses yang
menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, melalui kajian sistematis ini diharapkan
akan diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas penerapan model Realistic
Mathematics Education (RME) berbantuan media konkret terhadap kemampuan numerasi
siswa sekolah dasar, serta rekomendasi yang dapat memperkaya praktik pembelajaran di
masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian
empiris mengenai penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) dengan media
konkret terhadap kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, khususnya pada kelas III.
Pendekatan ini dipilih karena memberikan prosedur yang sistematis, transparan, dan
dapat direplikasi, sehingga hasil telaah memiliki validitas metodologis yang kuat dan
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam konteks pembelajaran
numerasi di sekolah dasar. Metode SLR ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dengan tahapan meliputi
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi tahapan tersebut dikembangkan oleh
Moher et al. (2020). Penerapan kerangka PRISMA memastikan bahwa proses penyeleksian
literatur dilakukan secara objektif, terukur, dan sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan.

Subjek dalam penelitian ini bukan berupa individu atau kelompok peserta didik,
melainkan artikel ilmiah yang relevan dengan fokus kajian. Artikel yang dianalisis
merupakan publikasi ilmiah yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025, baik yang berasal
dari jurnal nasional terakreditasi maupun jurnal internasional bereputasi. Seluruh artikel
tersebut secara spesifik membahas penerapan model Realistic Mathematics Education
(RME) yang dipadukan dengan media konkret dalam konteks pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Peneliti hanya memasukkan artikel yang bersifat empiris dan diterbitkan
dalam jurnal ilmiah terakreditasi, dengan subjek penelitian pada jenjang sekolah dasar,
khususnya kelas rendah (kelas I-III). Selain itu, artikel yang digunakan harus
menampilkan implementasi model RME yang diintegrasikan dengan media konkret atau
alat manipulatif serta memuat hasil penelitian yang berkaitan dengan indikator
kemampuan numerasi, seperti pemahaman bilangan, operasi hitung, representasi
matematis, atau pemecahan masalah kontekstual. Hanya artikel yang tersedia dalam
bentuk teks lengkap (full text) yang diikutsertakan dalam analisis. Adapun artikel yang
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bersifat konseptual, berupa ulasan naratif nonempiris, laporan kegiatan, atau penelitian
dengan subjek di luar konteks sekolah dasar dikeluarkan dari proses peninjauan karena
tidak memenuhi kriteria inklusi penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama berdasarkan kerangka
PRISMA. Tahap pertama adalah identifikasi, yaitu penelusuran literatur menggunakan
kata kunci “Realistic Mathematics Education,” “media konkret,” “concrete manipulatives,”
“numeracy skill,” dan “elementary mathematics.” Pencarian dilakukan melalui berbagai
basis data ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, ERIC, DOAJ, dan portal Garuda.
Dari tahap awal ini diperoleh sebanyak 120 artikel potensial. Seluruh artikel yang
ditemukan kemudian diorganisasikan menggunakan aplikasi Mendeley Reference Manager
untuk menghindari duplikasi dan memudahkan pengelolaan referensi. Tahap kedua
adalah penyaringan, yaitu seleksi artikel berdasarkan judul dan abstrak guna memastikan
relevansi topik dengan fokus penelitian. Dari hasil seleksi awal, diperoleh 60 artikel yang
memenuhi kriteria umum. Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan, di mana setiap artikel
ditinjau secara menyeluruh untuk menilai kesesuaian metodologi, konteks penelitian,
indikator numerasi yang digunakan, dan kelengkapan data empiris. Dari proses ini
diperoleh 30 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan. Tahap keempat adalah inklusi,
yaitu penentuan artikel akhir yang akan dianalisis secara tematik. Dari hasil proses
tersebut, sebanyak 20 artikel dipilih karena dinilai memiliki relevansi tinggi dan kualitas
metodologis yang memadai untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar ekstraksi data (data extraction
form) yang disusun untuk memperoleh informasi yang sistematis dari setiap artikel. Data
yang dikumpulkan mencakup identitas penelitian (judul, penulis, tahun terbit, dan asal
jurnal), tujuan dan desain penelitian, karakteristik subjek, jenis media konkret yang
digunakan, instrumen pengukuran kemampuan numerasi, serta hasil utama yang
diperoleh. Lembar ekstraksi ini dikembangkan berdasarkan indikator numerasi yang
dikemukakan oleh OECD (2021) dan dikonsultasikan dengan dua dosen ahli pendidikan
matematika guna menjamin validitas isi serta kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik
(thematic analysis). Setiap artikel yang memenuhi kriteria inklusi dibaca secara mendalam
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kecenderungan temuan yang berkaitan dengan
penerapan RME dan media konkret dalam pembelajaran numerasi. Tahapan analisis
meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan kesamaan fokus, seperti
pengaruh terhadap pemahaman konsep, keterampilan prosedural, atau kemampuan
pemecahan masalah numerik. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel sintesis dan
narasi analitis untuk menunjukkan hubungan antara model pembelajaran, jenis media
konkret, dan hasil numerasi yang dicapai. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
melalui interpretasi terhadap pola umum hasil penelitian guna menghasilkan sintesis
teoritis mengenai efektivitas penerapan model RME berbantuan media konkret dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.

Hasil analisis tematik ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap penguatan
dasar teoretis dan empiris mengenai efektivitas model RME dalam konteks pembelajaran
numerasi di sekolah dasar. Selain itu, kajian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi
kesenjangan penelitian yang masih ada, seperti keterbatasan desain pembelajaran,
kurangnya variasi media konkret yang digunakan, serta kebutuhan adaptasi model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah. Dengan demikian,
hasil dari metode ini dapat menjadi rujukan dalam perancangan penelitian lanjutan
maupun pengembangan inovasi pembelajaran numerasi berbasis RME di tingkat
pendidikan dasar.

» o«
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Pada penelitian ini, melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), diperoleh
beberapa artikel empiris yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu menerapkan model
Realistic Mathematics Education (RME) dipadukan dengan media konkret dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar (SD) dan mengukur aspek kemampuan
numerasi siswa Sekolah Dasar. Hasil temuan dari artikel-artikel tersebut kemudian
dianalisis secara tematik untuk mendeskripsikan jenis media konkret yang digunakan,
desain intervensi RME, ukuran efektivitas numerasi, serta kondisi kontekstual yang
mempengaruhi hasil pembelajaran. Tabel 1 di bawah ini menyajikan ringkasan hasil
analisis artikel representatif yang paling relevan menurut kriteria penelitian ini.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Artikel yang Telah di Analisis

Media Analisis
Peneliti & Desa.m & Konkret / Indlkatm: Hasil Utama Tematll_( &
No Subjek Numerasi .. Keterkaitan
Tahun L. Instrumn . Penelitian
Penelitian yang Dikaji dengan
RME .
Tujuan SLR
Pembelajaran
. Skor rata-rata dengan RM.E
Quasi- Sedotan Operasi Kelas dan media
Azzahra & . dan gelas bilangan, . konkret
oo eksperimen . . eksperimen >
Supriadi plastik perkalian, . memperkuat
kelas III (N = . kontrol (sig. < . .
(2025) berbasis dan visualisasi
64) . 0.05), effect
RME pembagian o konsep
size tinggi .
numerik
dasar
Buku RME
dengan
Nurul Aini, R&D Buku siswa Literasi . aktivitas
. . 90% siswa
Asmana & (pengembangan berbasis numerasi mencanai konkret
Rosyid buku siswa RME dan (N-Gain = nilai>r6)5 meningkatkan
(2024) RME) manipulatif 0,71) numerasi dan
keterlibatan
siswa
RME dengan Kegiatan
media konkret
. Kualitatif Ma}mpulatlf Pemecahan konk.ret mendgrong
Irmayani et L fisik (balok meningkatkan keterlibatan
deskriptif, kelas . masalah .. . .
al. (2023) & kancing partisipasi siswa rendah
[-II1 SD . kontekstual .
hitung) numerik dan dalam
kolaborasi berpikir
siswa numerik
Media
Media berba§1s
story N-Gain narasi
Nugroho, et Pre-eksperimen calendar Literasi dan Kateeori realistik
al. (2025) kelas VI SD numerasi & efektif tetapi
(kalender sedang (0,56)
. memerlukan
cerita) . .
intensitas
latihan
RME terbukti
Samritin Meta-analisis Kemampyan Effect size = efektif secara
(2023) (10 studi SD) matematika 0.63 (p < agregat untuk
&numerasi  0.01) penguatan
numerasi
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iltlar:i:;:t Efektivitas
Konteks . . secara bergantung
o Literasi & . .. pada konteks
Fauzan et Kualitatif, nyata & . signifikan
6. .. . numerasi lokal dan
al. (2024) multi-situs SD media tanpa .
kontekstual desain
lokal pengaruh .
pengalaman pembelajaran
suru RME
. Integrasi RME
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PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap berbagai publikasi ilmiah menunjukkan adanya konsistensi
temuan mengenai efektivitas penerapan model Realistic Mathematics Education (RME)
yang dipadukan dengan penggunaan media konkret terhadap peningkatan kemampuan
numerasi siswa sekolah dasar. Kajian sistematis ini mengidentifikasi hasil penelitian yang
bersifat eksperimental, pengembangan, maupun tindakan kelas, yang secara umum
memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan numerasi setelah
penerapan model tersebut (Azzahra & Supriadi, 2025; Nurul Aini et al., 2024).

Temuan utama menunjukkan bahwa integrasi RME dengan media konkret
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih nyata dan kontekstual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran operasi bilangan melalui media sedotan dan
gelas plastik berbasis konteks kehidupan sehari-hari menghasilkan peningkatan signifikan
pada skor numerasi siswa kelas III SD (Azzahra dan Supriadi, 2025). Hasil yang serupa
ditunjukkan melalui pengembangan buku siswa berbasis RME yang dipadukan dengan
aktivitas manipulatif konkret sebanyak 90% peserta didik mencapai nilai di atas batas
ketuntasan minimal, dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,71 yang tergolong tinggi
(Nurul Aini et al., 2024)

Selain itu, penelitian kualitatif menemukan bahwa penggunaan alat bantu fisik
seperti balok dan kancing hitung dalam kegiatan pembelajaran matematika berbasis RME
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam berpikir numerik dan memperkuat
kemampuan pemecahan masalah kontekstual (Irmayani et al., 2023). Siswa lebih aktif
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mendiskusikan strategi penyelesaian dan mampu mengaitkan operasi hitung dengan
situasi sehari-hari, seperti menghitung jumlah benda di lingkungan kelas atau rumabh.
Sementara itu, penelitian lain menekankan peran media konkret berbasis narasi realistik,
yaitu story calendar, dalam membantu siswa mengembangkan literasi dan numerasi
secara bersamaan (Nugroho et al, 2025). Walaupun hasil peningkatan berada pada
kategori sedang (N-Gain = 0,56), pendekatan berbasis cerita terbukti mempermudah siswa
memahami makna angka dan operasi hitung dalam konteks kehidupan.

Secara umum, berbagai penelitian menyimpulkan bahwa efektivitas RME dengan
media konkret dapat dilihat dari besarnya effect size pada peningkatan kemampuan
numerasi. Melalui meta-analisis terhadap sepuluh penelitian di sekolah dasar, melaporkan
effect size sebesar 0,63 yang berada pada kategori sedang hingga tinggi Samritin (2023).
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan RME secara agregat mampu memperkuat
kompetensi numerasi, terutama pada konteks pembelajaran berbasis masalah dan
aktivitas konkret. Penelitian lain memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa efektivitas RME tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman guru, melainkan juga
oleh sejauh mana konteks pembelajaran disesuaikan dengan kehidupan lokal siswa
Fauzan et al. (2024).

Sementara itu, studi lain melalui penelitian tindakan kelas di SDN 4 Bumirejo
memperlihatkan peningkatan signifikan pada ranah kognitif, psikomotor, dan afektif
setelah penerapan model RME dengan media konkret berupa kartu angka dan benda
nyata (Amalia et al. (2024). Nilai ketuntasan kognitif mencapai 89,47%, sedangkan aspek
psikomotor meningkat hingga 90,13%. Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan
manipulatif tidak hanya meningkatkan pemahaman numerik, tetapi juga menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Temuan serupa mengungkap bahwa penerapan RME berbasis
konteks kehidupan sehari-hari, meskipun tanpa media tambahan, tetap efektif dalam
meningkatkan literasi dan numerasi (Barus et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
kekuatan utama RME terletak pada konteks realistik yang dekat dengan pengalaman
siswa.

Hasil penelitian lain menekankan bahwa media sederhana seperti kartu angka dan
alat hitung dapat menjadi sarana efektif dalam tahap konkret RME selama guru mengikuti
tahapan pembelajaran yang sesuai (Estimurti dan Sriwihartati, 2024). Aktivitas siswa
meningkat secara signifikan, diiringi dengan peningkatan hasil belajar numerasi dasar.
Nisa (2024). Efektivitas media konkret dalam bentuk balok kubus untuk pembelajaran
geometri (Nisa, 2024). Media tiga dimensi tersebut membantu siswa memahami konsep
volume dan hubungan spasial secara lebih intuitif, yang merupakan bagian dari aspek
numerasi geometris.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model RME
dengan dukungan media konkret memberikan dampak positif terhadap penguatan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Sebagian besar penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belajar pada indikator numerasi seperti operasi bilangan, representasi
simbolik, dan pemecahan masalah kontekstual. Meskipun demikian, aspek penalaran
kuantitatif dan interpretasi data masih jarang dikaji secara mendalam, sehingga menjadi
peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih fokus pada indikator numerasi tingkat tinggi
(Samritin, 2023; Fauzan et al., 2024).

Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa penelitian yang dilakukan pada jenjang
kelas rendah, khususnya kelas III SD, masih relatif sedikit dibandingkan kelas tinggi.
Padahal, fase ini merupakan masa krusial dalam pembentukan number sense dan
kemampuan berpikir matematis dasar. Dengan demikian, penelitian sistematis yang
menitikberatkan pada penerapan RME dan media konkret di kelas rendah sangat
diperlukan untuk memperkuat literasi numerasi sejak dini (Irmayani et al., 2023; Azzahra
& Supriadi, 2025).

Selain efektivitasnya yang tinggi, RME juga memiliki keterkaitan erat dengan
pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), yang menekankan tahapan berpikir dari
konkret ke representasi visual dan akhirnya ke simbol abstrak. Integrasi antara RME dan
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CPA terbukti memperkuat kemampuan representasi numerik siswa serta membantu
mereka memahami hubungan antar konsep matematika secara lebih mendalam (Amalia et
al, 2024). Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan RME yang diiringi penggunaan media konkret bukan hanya efektif dalam
meningkatkan hasil numerasi, tetapi juga berperan penting dalam menumbuhkan sikap
positif dan rasa percaya diri siswa terhadap matematika (Nurul Aini et al.,, 2024; Nisa,
2024).

Secara keseluruhan, hasil Systematic Literature Review ini menunjukkan adanya
konsistensi temuan antar penelitian dalam hal efektivitas RME terhadap kemampuan
numerasi. Dengan memanfaatkan media konkret yang bervariasi sesuai konteks
kehidupan siswa, model ini mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, interaktif,
dan kontekstual. Meskipun demikian, sebagian penelitian belum menggunakan instrumen
pengukuran numerasi yang terstandar, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut dalam
pengembangan alat ukur yang valid dan reliabel untuk menilai kemampuan numerasi
secara komprehensif (Samritin, 2023; Fauzan et al., 2024; Irmayani et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai penelitian yang membahas penerapan
Realistic Mathematics Education (RME) dengan dukungan media konkret pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa,
khususnya pada jenjang kelas rendah. Integrasi antara RME dan media konkret terbukti
mampu membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara kontekstual,
bermakna, dan aplikatif. Melalui aktivitas manipulatif serta keterkaitan antara situasi
nyata dan simbol matematika, siswa tidak hanya mengalami peningkatan skor numerasi,
tetapi juga menunjukkan perkembangan dalam aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa RME dengan media konkret
mampu meningkatkan indikator kemampuan numerasi seperti pemahaman operasi
bilangan, representasi simbolik, serta pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan
sehari-hari. Temuan meta-analisis juga mengindikasikan effect size yang berada pada
kategori sedang hingga tinggi, menegaskan efektivitas model ini dalam memperkuat
kompetensi numerasi dasar. Selain itu, pendekatan ini turut menumbuhkan motivasi
belajar, rasa percaya diri, dan sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika.

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai
penerapan RME pada kelas rendah, terutama kelas III SD, masih terbatas. Padahal, fase ini
merupakan periode fundamental bagi pengembangan number sense dan kemampuan
berpikir matematis awal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih
spesifik menyoroti penerapan RME dengan media konkret pada jenjang tersebut,
termasuk pengembangan instrumen evaluasi numerasi yang terstandar dan
komprehensif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Realistic Mathematics
Education yang didukung oleh media konkret merupakan strategi pembelajaran yang
efektif, kontekstual, dan relevan untuk memperkuat kemampuan numerasi siswa sekolah
dasar. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa melalui
aktivitas konkret, tetapi juga memberikan kontribusi penting terhadap pembentukan
pemahaman matematis yang bermakna serta peningkatan kualitas pembelajaran
numerasi di sekolah dasar.
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